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ABSTRAK

Tingginya kasus pelanggaran etik yang terjadi di dunia akuntan mendorong
banyak penelitian untuk menemukan apa alasan dibalik pelanggaran-pelanggaran
tersebut. Adanya beberapa variabel yang terindikasi menjadi penyebab menurunnya
etik akuntan inilah yang menjadi dasar penelitian ini dilakukan.

Penelitian ini berujuan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya jenjang
karier, bias gender,dan fraud terhadap persespsi etis akuntan, dan sifat love of
money sebagai variabel moderasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan menggunakan hasil kuesioner dari para akuntan pekerja dengan
memberikan demografi seperti nama, jenis kelamin, usia, dan posisi pekerjaan.
Responden penelitian dipilih dengan purposive sampling dengan hanya menerima
akuntan pekerja dan bukan akuntan pendidik. Pengujian instrumen dilakukan
melalui uji validitas dengan perbandingan r hitung dengan r tabel, serta uji
reliabilitas dengan nilai Cronbach Alpha. Untuk pengujian hipotesis menggunakan
model regresi linier sederhana dan Moderated Regression Analysis (MRA) dan alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah program SPSS versi 26.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa jenjang karier berpengaruh sigifikan
positif terhadap persepsi etik akuntan. Bias gender berpengaruh signifikan positif
terhadap persepsi etik akuntan. Fraud berpengaruh signifikan positif terhadap
persepsi etik akuntan. Love of money menjadi pemoderasi yang memperkuat
hubungan antara jenjang karier dengan persepsi etik. Love of money menjadi
pemoderasi yang memperkuat hubungan antara bias gender dengan persepsi etik.
Love of money menjadi pemoderasi yang memperkuat hubungan antara fraud
dengan persepsi etik.

Penelitian ini berkontribusi secara praktis untuk menggambarkan
bagaimana persepsi etik akuntan pada saat ini dipengaruhi oleh karier akuntan,
pandangan kesetaraan, dan sifat kecurangan, serta adanya efek kecintaan terhadap
uang yang memperkuat hubungan-hubungan tersebut.

Kata Kunci: Persepsi etik akuntan, jenjang karier, bias gender, fraud, love of money.
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ABSTRACT

The high cases of ethical violations that occur in the world of accountants
encourage a lot of research to find out what are the reasons behind these violations.
The existence of several variables indicated to be the cause of the decline in
accountant ethics is the basis for this research.

This study aims to determine whether or not career paths, gender bias, and
fraud affect accountants' ethical perceptions and the nature of love of money as a
moderating variable. This research is a type of quantitative research using the
results of questionnaires from worker accountants by providing demographics such
as name, gender, age, and job position. Research respondents were selected by
purposive sampling by only accepting worker accountants and not educator
accountants. Instrument testing was carried out through a validity test with a
comparison of r count with r table, and reliability test with Cronbach's Alpha value.
To test the hypothesis using a simple linear regression model and Moderated
Regression Analysis (MRA) and the analytical tool used in this study is the SPSS
version 26 program.

The results of the study explain that career path has a positive significant
effect on the ethical perception of accountants. Gender bias has a significant
positive effect on the ethical perception of accountants. Fraud has a significant
positive effect on ethical perceptions of accountants. Love of money is a moderator
that strengthens the relationship between career paths and ethical perceptions.
Love of money is a moderator that strengthens the relationship between gender bias
and ethical perceptions. Love of money is a moderator that strengthens the
relationship between fraud and ethical perceptions.

This study contributes practically to describing how the ethical perception
of accountants at this time is influenced by accountants' careers, views of equality,
and the nature of fraud, as well as the effect of love of money that strengthens these
relationships.

Keywords: Ethical perceptions of accountants, career paths, gender bias, fraud,
love of money.






BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Selama beberapa dekade terakhir, telah menjadi keharusan bahwa
materi etik diikutkan dalam profesi akuntansi, terutama di tengah banyaknya
penipuan di perusahaan multinasional dan nasional yang menyebabkan
reputasi profesi akuntan menjadi ternoda. Untuk itu diperlukannya penerapan
aturan yang dijadikan pedoman dalam pekerjaan seseorang, dari sinilah
persepsi etik dibutuhkan. Dalam riset mengenai dunia akuntan, pembahasan
mengenai perilaku dan persepsi etik memang sudah banyak namun menurut
Rindayanti dan Budiarto (2017) ada beberapa hal yang membuat penelitian
mengenai persepsi etik akuntan akan terus ada yaitu: Pertama, gagalnya
pendidikan etik karena masih banyaknya penyalahgunaan kekuasaan, status,
dan pendidikan yang tinggi. Kedua, pelanggaran etik karena inteligensi yang
rendah. Ketiga, perkembangan metode oleh perguruan tinggi untuk
meningkatkan etik mahasiswanya. Keempat, perubahan etik ketik sebelum
dan sesudah mendapatkan pekerjaan.

Kepercayaan yang diberikan mencerminkan keyakinan seseorang
bahwa pengguna jasa keuangan bersedia untuk bergantung pada pemberi jasa
di mana mereka percaya harapannya akan terpenuhi dan tanpa menimbulkan
risiko apa pun. Untuk itu kualitas seorang akuntan sangatlah diperhitungkan,

beberapa hal yang mampu memengaruhi kualitas seorang akuntan adalah



pengetahuan, pengalaman, objektivitas, dan kejujuran yang dimiliki akuntan
(Dawood et al., 2021).

Jenjang karier bisa menjadi variabel yang mewakili pengetahuan dan
pengalaman, dikarenakan diperlukannya pengetahuan dan pengalaman untuk
mencapai jenjang karier tertentu, masa karier adalah masa yang paling
membutuhkan uang baik untuk bertahan hidup maupun untuk menggapai
keinginan (Silmi et al., 2020). Seorang akuntan yang memahami dan telah
menentukan bagaimana Kkarier kerjanya akan dilalui, biasanya memiliiki
pandangan etik yang baik karena hal tersebut akan menunjang kariernya.

Bias gender adalah variabel yang mewakili objektivitas pola pikir.
Adanya perbedaan pandangan kebutuhan antara wanita dan laki-laki mampu
memberikan perbedaan terhadap sikap individu yang menilainya (Febyola
dan Hermawan, 2022). Seseorang yang memiliki pandangan superior
terhadap jenis kelamin tertentu sering kali memiliki pandangan etik yang
rendah karena kurang mampu mempercayai seseorang sehingga mendorong
pandangan etik yang buruk. Seperti pada penelitian Rapoho (2019) yang
menunjukkan bahwa orang-orang yang menganggap perbedaan sosial antara
laki-laki dan perempuan mampu menurunkan kepedulian etik.

Fraud sebagai variabel yang mengukur keinginan dan kejujuran, dalam
penelitian Riyanti (2021) menyatakan bahwa telah terjadinya peningkatan
persentase kasus penipuan laporan keuangan yang terjadi dikarenakan adanya

kecurangan dalam pembuatan laporan keuangan. Ini merupakan teori terbaru



mengenai konsep terjadinya fraud atau kecurangan yang menilai seberapa
dekat seseorang untuk mampu berbuat curang.

Seorang akuntan profesional seharusnya memiliki etik yang baik dalam
menjalankan tugasnya seperti berintegritas, menghormati kepentingan
publik, objektif, menjaga kerahasiaan, memenuhi standar teknis, kompeten,
mandiri, dan bertanggung jawab pada profesi. Namun kenyataannya terjadi
pelanggaran-pelanggaran etis di beberapa kasus seperti kasus skandal Enron
yang memanipulasi laporan keuangan untuk mendapatkan penilaian kerja
yang baik, kasus WorldCom yang menggelembungkan pendapatan untuk
menaikan harga saham, kasus penipuan akuntansi Olympus yang
menyembunyikan kerugian perusahaan, atau misal kasus-kasus dalam negeri
yang menyeret perusahaan seperti Bank Global, PT Lippo, PT Telkom, PT
KAI, PT Kimia Farma, Bank Duta, dan Pertamina di Kilang Balongan telah
menurunkan kepercayaan pemakai jasa akuntan (Hermawan dan Nurlia,
2019). Peristiwa tersebut memancing banyaknya penelitian untuk lebih
memahami etik akuntan terutama hal-hal yang membentuk persepsi etik
akuntan. Peneliti menduga ketiga variabel yaitu jenjang karier, bias gender,
dan fraud sebagai variabel yang mempengaruhi persepsi etik akuntan.
Walaupun demikian tidak banyak penelitian yang mengangkat hubungan
antar variabel-variabel tersebut.

Sifat love of money adalah sifat yang muncul dari kecintaan pribadi
individu terhadap uang, dan melihat uang sebagai kecintaan dan keserakahan

karena begitu pentingnya uang dan interpretasinya (Hermawan, 2019). Sifat



love of money ini diduga mampu memengaruhi masing-masing hubungan
jenjang karier, bias gender, dan fraud dengan persepsi etik seorang akuntan.
Hal ini dikarenakan uang sering kali menjadi alasan seseorang untuk
menentukan karier bekerjanya. Kebutuhan akan uang juga menimbulkan
perbedaan pandangan tentang gender mana yang lebih baik dalam
mendapatkan dan mengelola keuangan, serta uang adalah salah satu alasan
terbesar seseorang melakukan kecurangan yang memperkeruh etik seseorang.
Berdasarkan pola pikir tersebut love of money bisa menjadi variabel moderat
dalam masing-masing hubungan jenjang karier, bias gender, dan fraud
dengan persepsi etik, namun belum banyak diketahui bagaimana love of
money memengaruhi hubungan-hubungan tersebut.

Dari pernyataan tersebut muncul pertanyaan bagaimana jenjang Kkarier,
bias gender, dan fraud masing-masing mampu memengaruhi persepsi etik
akuntan dan bagaimana sifat love of money memengaruhi masing-masing
hubungan diantara jenjang karier, bias gender, dan fraud dengan persepsi etik
seorang akuntan?

Peneliti mencoba untuk mencari tahu hubungan antara jenjang karier
seorang akuntan, bias gender, dan fraud dengan persepsi etik, serta
bagaimana hubungan-hubungan tersebut jika berkaitan dengan love of money.
Dengan mengetahui pengaruh jenjang karier, bias gender, dan fraud serta sifat
love of money terhadap persepsi etik seorang akuntan, maka pengajar akuntan
dan HRD mampu membuat pembelajaran maupun pelatihan untuk

mengarahkan dan membentuk persepsi etik seorang pegawai akuntan maupun



mahasiswa akuntan ke arah yang benar. Untuk itu penelitian yang berjudul
“Pengaruh Jenjang Karier, Bias Gender, dan Fraud Pada Persepsi Etik
Akuntan Dengan Love of Money Sebagai Moderasi” ini dilakukan dengan
menggunakan akuntan pekerja sebagai subjek penelitian dan persepsi etik

sebagai objek penelitian.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1.  Bagaimanakah hubungan antara jenjang karier terhadap persepsi etik
dari seorang akuntan?

2. Bagaimanakah hubungan antara bias gender terhadap persepsi etik dari
seorang akuntan?

3. Bagaimanakah hubungan antara fraud terhadap persepsi etik dari
seorang akuntan?

4.  Bagaimana sifat love of money memengaruhi hubungan jenjang karier
dengan persepsi etik seorang akuntan?

5. Bagaimana sifat love of money memengaruhi hubungan bias gender
dengan persepsi etik seorang akuntan?

6.  Bagaimana sifat love of money memengaruhi hubungan fraud dengan

persepsi etik seorang akuntan?

Batasan Masalah
Supaya penelitian ini fokus dan konkret, serta masalah yang akan

diteliti tidak melebar, penelitian ini dibatasi dalam ruang lingkup persepsi etik



para akuntan pekerja saja dan tidak mengambil sampel dari akuntan pendidik
atau akuntan yang mengambil pekerjaan tambahan sebagai pengajar.
Penelitian ini melihat hubungan setiap satu variabel independen dengan
variabel dependen yang berarti pengujian akan dilakukan pada masing-
masing variabel independen dan tidak secara bersamaan. Hal ini dilakukan
untuk melihat pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel
dependen, beserta pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel

dependen jika dihubungkan dengan variabel moderasi.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan memberikan informasi mengenai pengaruh jenjang
karier terhadap persepsi etik dengan sifat love of money sebagai
moderasi, pengaruh bias gender terhadap persepsi etik dengan sifat love
of money sebagai moderasi dan pengaruh fraud terhadap persepsi etik
dengan sifat love of money sebagai moderasi. Informasi ini berguna bagi
pihak yang bertugas di bagian Human Resource Developmen (HRD),
dan pembimbing atau pengajar pendidikan etik akuntansi untuk
mengembangkan teknik yang tepat untuk mengarahkan persepsi etik

pekerja atau siswanya ke arah yang lebih baik.



2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat yang dapat dijabarkan sebagai
berikut:
a.  Bagi Akuntan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
gambaran mengenai etik kerja para akuntan, sehingga bisa
menjadi cerminan diri sendiri dan akuntan lain. Penelitian ini
sekaligus sebagai alat motivasi untuk meningkatkan performa
kinerja akuntan. Dengan penelitian ini pula diharapkan akuntan
mampu menghindari sifat-sifat yang mempengaruhi etik
profesionalnya.
b.  Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan
penambah daftar kepustakaan bagi mahasiswa sebagai bahan
penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga bisa dijadikan
pertimbangan etis dalam persiapan menghadapi dunia kerja.
Mahasiswa juga diharapkan memahami etik professional akuntan
dalam bekerja.
c.  Bagi Politeknik Negeri Bali
Berdasarkan program link and match yang ditetapkan oleh
Direktur Jendral Pendidikan Vokasi, perguruan tinggi vokasi
diharapkan mampu untuk menghasilkan sumber daya manusia

yang memiliki kualitas sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Oleh



karena itu penelitian ini diharapkan menjadi landasan baru
pemutakhiran kurikulum Politeknik Negeri Bali khususnya yang
berkaitan dengan karakter dan etik profesional akuntan yang
sangat dibutuhkan dalam dunia kerja. Pembaruan dan
pemutakhiran ini juga akan diharapkan mendorong kemajuan
pendidikan etik profesional di kampus Politeknik negeri Bali.
Penelitian ini juga diharapkan berkontribusi dalam “mencetak”

lulusan akuntan yang berkompetensi.






BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh jenjang karier terhadap

persepsi etik, bias gender terhadap persepsi etik, fraud terhadap persepsi etik

dan pengaruh love of money dalam ketiga hubungan tersebut. Terdapat 100

sampel akuntan yang diteliti menggunakan teknik kusioner. Hasil kuesioner

sudah diuji melalui uji validitas, relaibilitas dan uji asumsi klasik dan

dinyatakan lolos. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis berupa uji F, uji t, uji

regresi linear sederhana dan uji regresi moderate untuk mendapatkan hasil

yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. Adapun hasil analisa yang

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Jenjang karier berpengaruh sigifikan positif terhadap persepsi etik
akuntan. Ini berarti seorang akuntan yang memiliki jenjang karier yang
jelas akan memiliki pandangan etik yang lebih baik. Hasil ini juga
memberikan arti bahwa perusahaan sebagai tempat yang menaungi
akuntan haruslah memberikan fasilitas dan hak unuk seorang akuntan
menentukan jenjang kariernya, begitu pula dengan akuntan yang harus
memahami bagaimana jenjang karier mereka akan dijalani sehingga
meningkatkan persepsi etiknya.

Bias gender berpengaruh signifikan positif terhadap persepsi etik
akuntan. Artinya akuntan yang memiliki bias gender tinggi tetap

memiliki persepsi etik yang tinggi, hal ini bisa terjadi karena
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pemahaman akan kekurangan dan kelebihan yang dimiliki masing-
masing manusia dapat menimbulkan kebutuhan akan kerja sama tim
yang saling melengkapi.

Fraud berpengaruh signifikan positif terhadap persepsi etik akuntan.
Artinya seorang akuntan yang memiliki pemahaman akan adanya
tekanan, kapabilitas, peluang, ego, rasionalitas dan kolusi untuk
melakukan kecurangan memiliki pandangan etik yang lebih baik. Hal
ini dikarenakan pemahaman seorang akuntan terhadap kecurangan
mampu membuka wawasan akuntan untuk menghindarinya atau
menolak “godaannya”.

Love of money menjadi pemoderasi yang memperkuat hubungan antara
jenjang karier dengan persepsi etik. Artinya semakin besar love of
money mempengaruhi seseorang maka semakin terjebak seseorang
menginginkan karier yang lebih baik dengan gaji yang lebih baik pula.
Love of money menjadi pemoderasi yang memperkuat hubungan antara
bias gender dengan persepsi etik. Dengan adanya sifat love of money
membuat pandangan perbedaan sosial antar gender semakin besar yang
memperburuk persepsi etik akuntan.

Love of money menjadi pemoderasi yang memperkuat hubungan antara
fraud dengan persepsi etik. Artinya sifat love of money mampu
membuat seseorang semakin dekat dengan kecurangan dan akuntan
dengan sifat love of money yang tinggi berpotensi melakukan di

kemudian hari.



B. Implikasi

Berdasrkan hasil penelitian tentang persepsi etik ini penelitian ini
berimplikasi kepada perubahanpandangan etis para akuntan. Dengan
mengetahui bahwa jenjang karier, bias gender dan fraud berpengaruh
terhadap persepsi etik akuntan maka akan membuka pandangan akuntan
untuk lebih mematangkan jenjang karier mereka, dan sekaligus mengubah
pandangan mereka terhadap gender dan juga teori-teori kecurangan lainnya.
Penelitian ini juga berimplikasi pada pengembangan teori-teori etik akuntan

dengan menjadi bagian dariteori-teori tersebut.

C. Saran
1. Akuntan
Mendorong para akuntan untuk meningkatkan jenjang Karier
akuntan mereka ke arah yang lebih baik. Adanya pengaruh bias gender
juga menjadi pertimbangan akuntan untuk bertindak dalam sebuah tim
atau kelompok, serta adanya fraud yang menggambarkan seberapa besar
kesempatan untuk berbuat kecurangan mendorong akuntan untuk lebih
berhati-hati.
2. Penelitian berikutnya
Adanya kemungkinan variabel atau bahkan metode lain yang bisa
digunakan memberikan peluang untuk peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan hasil penelitian ini. Peneliti berharap peneliti
selanjutnya dapat menggunakan sampel ataupun metode yang lebih akurat

guna melengkapi penelitian ini.
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3. Politeknik Negeri Bali
Instansi pendidikan khususnya Politeknik Negeri Bali diharapkan
untuk menyempurnakan atau memperbaharui kurikulum yang ada
khususnya dengan menambahkan materi-materi terkait akuntansi
keperilakuan. Adanya mata pelajaran ini diharapkan lulusan akuntansi di
Politeknik Negeri Bali memiliki kesadaran etik yang baik, sehingga lebih

dipercaya oleh pemberi kerja.
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